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ABSTRAK 

Banna, Hasan Al. 2024. Strategi Deradikalisasi Dr. K.H. Marzuki Mustamar 

M.Ag. Melalui Pendidikan Moderasi Beragama di Pondok Pesantren 

Sabilurrosyad. Tesis, Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam, 

Pascasarjana Universitas Islam Malang. Pembimbing: Dr. Dwi Fitri 

Wiyono, M.PdI dan Dr. M. Sulistiono, M.Pd.  

Kata kunci: Deradikalisasi, Moderasi Beragama, Dr. K.H. Marzuki Mustamar, 

Pondok Pesantren Sabilurrosyad, 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi deradikalisasi yang 

diterapkan oleh Dr. K.H. Marzuki Mustamar, M.Ag di Pondok Pesantren 

Sabilurrosyad, Kota Malang. Fokus utama penelitian ini adalah formulasi dan 

implementasi strategi deradikalisasi melalui pendidikan moderasi beragama serta 

peran penting Dr. K.H. Marzuki Mustamar, M.Ag dalam menjalankan strategi ini. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan desain fenomenologi, 

dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi deradikalisasi di Pondok 

Pesantren Sabilurrosyad mencakup tiga aspek utama: pembentukan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang nilai-nilai moderasi beragama melalui pendidikan, 

penguatan identitas kebangsaan sebagai pertahanan terhadap pengaruh ideologi 

radikal, dan pengembangan keterampilan sosial sebagai langkah konkret dalam 

mempersiapkan santri berperan aktif dalam masyarakat. Implementasi strategi ini 

dilakukan melalui penerapan pendidikan yang menekankan nilai-nilai moderasi 

beragama melalui pengajaran, pengajian rutin, dan inovasi dakwah; 

penyelenggaraan kegiatan kebangsaan serta kegiatan sosial dan kemasyarakatan; 

serta pemberdayaan keterampilan sosial santri melalui kegiatan pengabdian 

masyarakat.  

Dalam proses implementasi formulasi strategi tersebut, Dr. K.H. Marzuki 

Mustamar, M.Ag memainkan peran kunci sebagai seorang "gatekeeper" dalam 

masyarakatnya, dengan peran yang mencakup pemimpin spiritual, pendidik, 

pemimpin sosial, dan penghubung antara tradisi Islam dan budaya lokal (cultural 

broker). Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendidikan moderasi beragama di 

Pondok Pesantren Sabilurrosyad efektif dalam meredam radikalisme dan 

membentuk karakter santri yang toleran dan inklusif. Disarankan agar format dan 

strategi pendidikan moderasi beragama ini diterapkan sebagai kurikulum resmi di 

pesantren-pesantren lain untuk mencegah radikalisme secara lebih luas. 

 

 

 

Hasan Al Banna 



viii 

 

 

 

ABSTRACT 

Banna, Hasan Al. 2024. Strategy Deradicalization Strategy of Dr. K.H. Marzuki 

Mustamar M.Ag. Through Religious Moderation Education Religious 

Moderation Education at Sabilurrosyad Islamic Boarding School. Thesis, 

Master Study Program Islamic Education, Postgraduate Program, 

University of Islam Malang. Advisor: Dr. Ir. Dwi Fitri Wiyono, M.PdI and 

Dr. M. Sulistiono, M.Pd. 

Keywords: Deradicalization, Religious Moderation, Dr. K.H. Marzuki Mustamar, 

Sabilurrosyad Islamic Boarding School, 

 

This research aims to examine the deradicalization strategy implemented by 

Dr. K.H. Marzuki Mustamar, M.Ag at Sabilurrosyad Islamic Boarding School 

Mustamar, M.Ag at Sabilurrosyad Islamic Boarding School, Malang City. The 

main focus of this research is the formulation and implementation of 

deradicalization strategies through education and the important role of Dr. K.H. 

Marzuki Mustamar, M.Ag in carrying out this strategy. The research method used 

is qualitative with phenomenological design, with data collection techniques 

through observation, interviews, and documentation. observation, interviews, and 

documentation. 

The results showed that the deradicalization strategy at Sabilurrosyad 

Islamic Boarding School includes three main aspects three main aspects: the 

formation of a deeper understanding of the values of moderation values through 

education, strengthening national identity as a defense against the influence of 

radical ideologies, and developing a deeper understanding of the values of 

moderation. against the influence of radical ideology, and the development of social 

skills as a concrete step in preparing santri for as a concrete step in preparing santri 

to play an active role in society. society. The implementation of this strategy is 

carried out through the implementation of education that emphasizes the values of 

religious moderation through teaching, routine recitation, and da'wah innovation; 

organizing nationality activities and da'wah innovations; organizing national 

activities as well as social and community activities; and empowering social skills. 

social and community activities; and empowering Santri's social skills through 

community service activities. through community service activities. 

In implementing the strategy formulation strategy formulation, Dr. K.H. 

Marzuki Mustamar, M.Ag plays a key role as a gatekeeper. as a "gatekeeper" in his 

community, with a role that includes spiritual leader, educator, leader, and leader. 

roles include spiritual leader, educator, social leader, and liaison between Islamic 

tradition and local culture. between Islamic tradition and local culture (cultural 

broker). This research concludes that religious moderation education at the 

Sabilurrosyad Islamic Boarding School is effective in reducing radicalism and 

shaping the character of tolerant and inclusive santri. inclusive. It is recommended 

that this format and strategy of religious moderation education be implemented as 

an official curriculum in other pesantren to prevent radicalism more widely. 

radicalism more broadly.  



 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Umat Islam kini menghadapi tantangan global dan universal, baik 

melalui internal Islam sendiri maupun tantangan eksternal (Maskuri dkk., 

2020). Tantangan internal meliputi munculnya kelompok-kelompok radikal 

yang mencoba menggantikan sikap toleransi, keakraban, dan akomodatif yang 

menjadi ciri khas mayoritas muslim Indonesia dengan sikap yang lebih keras 

dan eksklusif (Muzaqqi dkk., 2024). Kelompok Islam radikal sering 

menunjukkan sikap keberagamaan yang bertentangan dengan nilai-nilai ini, 

cenderung menolak tradisi keagamaan yang telah lama diakui dan mengakar di 

masyarakat (Afifulloh & Sulistiono, 2019). 

Di tengah meningkatnya kekhawatiran akan radikalisme dan 

ekstremisme di kalangan masyarakat.  Pondok Pesantren Sabilurrosyad di Kota 

Malang, Jawa Timur, tampil sebagai pusat perhatian. Dipimpin oleh seorang 

ulama terkemuka Dr. K.H. Marzuki Mustamar, M.Ag, pesantren ini telah 

memainkan peran penting dalam membentuk pemahaman agama yang moderat 

dan karakter yang kuat pada para santri (O/Agama/PP. Sabros/20-30-Maret-

2024); (O/ sosial/PP. Sabros/20-30-Maret-2024). Dalam konteks isu 

radikalisme dan ekstremisme yang semakin memprihatinkan, penelitian ini 

bertujuan untuk menggali strategi deradikalisasi yang telah diterapkan oleh 

Pondok Pesantren Sabilurrosyad di bawah kepemimpinan Dr. K.H. Marzuki 

Mustamar, M.Ag.  
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Pertama-tama, Pondok Pesantren Sabilurrosyad dipilih karena 

perannya yang signifikan dalam mengembangkan pendidikan Islam moderat 

dan berperan sebagai agen deradikalisasi di Indonesia. Sebagai salah satu 

pondok pesantren terkemuka di Indonesia, Sabilurrosyad telah menarik 

perhatian banyak pihak sebagai model pendidikan yang mengusung nilai-nilai 

moderasi beragama dalam upaya memerangi radikalisme dan ekstremisme. 

Keunikan dari Sabilurrosyad terletak pada pendekatannya yang holistik dalam 

mendidik para santri, yang tidak hanya menekankan pada aspek keagamaan 

semata, tetapi juga pada aspek akademik, sosial, dan kebangsaan 

(O/Agama/PP. Sabros/20-30-Maret-2024); (O/ sosial/PP. Sabros/20-30-Maret-

2024).  

Pesantren ini juga dikenal karena kepemimpinan dan pengaruh Dr. 

K.H. Marzuki Mustamar, M.Ag., yang telah menginisiasi berbagai program 

pendidikan dan kegiatan deradikalisasi (O/Agama/PP. Sabros/20-30-Maret-

2024); (O/ sosial/PP. Sabros/20-30-Maret-2024). Dengan demikian, Pondok 

Pesantren Sabilurrosyad menjadi lokus penelitian yang relevan dan bermakna 

untuk memahami implementasi strategi deradikalisasi melalui pendidikan 

moderasi beragama di Indonesia. Keunggulan penelitian ini adalah 

kemampuannya untuk menggali secara mendalam bagaimana pendekatan 

pendidikan moderasi beragama yang dikembangkan oleh Dr. K.H. Marzuki 

Mustamar, M.Ag. di Pondok Pesantren Sabilurrosyad dapat efektif meredam 

radikalisme dan ekstremisme di kalangan generasi muda pesantren. Dengan 

menganalisis strategi dan praktek yang telah dilakukan di Pondok Pesantren 
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Sabilurrosyad, penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berharga bagi 

pengembangan strategi deradikalisasi yang lebih luas di lembaga-lembaga 

pendidikan Islam dan masyarakat pada umumnya. 

Menurut qodir dalam (Widyaningsih dkk., 2017) beberapa studi 

menunjukkan faktor munculnya radikalisme di kalangan anak muda Indonesia 

dipengaruhi oleh faktor psikologis, kondisi politik tanah air dan internasional, 

teks keagamaan tekstualitas, hilangnya figur panutan sehingga mencari figur 

kharismatik baru. Di samping hal itu juga, perkembangan pesat teknologi ikut 

andil dalam menyebabkan anak muda mudah terlibat dengan radikalisme. 

Semua hal inilah memicu terjadinya degradasi moral dan agama di kalangan 

anak muda karena kurangnya pemahaman tentang agama yang benar dan arus 

informasi yang masuk tanpa diketahui kebenaranya. Sehingga timbul peluang 

yang besar dengan memanipulasi psikologi dan sentimen agama untuk 

menentang keadaan yang sudah ada. 

Dalam menghadapi tantangan ini, tokoh-tokoh masyarakat yang 

memiliki pengaruh, termasuk kyai, memegang peran yang sangat penting 

dalam upaya deradikalisasi. Mereka memiliki potensi yang signifikan dalam 

membantu mengatasi masalah radikalisme dan mengembangkan pemahaman 

yang lebih moderat dalam masyarakat. Salah satu pemuka agama yang 

memiliki kapabilitas dan kontribusi yang sangat berarti dalam upaya 

deradikalisasi adalah Dr. K.H. Marzuki Mustamar, M.Ag. 

Peran Dr. K.H. Marzuki Mustamar, M.Ag melalui pesantren yang 

dipimpinnya telah memberikan dampak yang sangat positif dalam konteks 
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sosial dan keagamaan di Kota Malang. Terutama dalam upaya deradikalisasi, 

pendekatan keislaman moderat dan sikap toleransi yang diterapkan oleh Dr. 

K.H. Marzuki Mustamar, M.Ag telah membawa perubahan positif dalam 

masyarakat. Pemahaman yang lebih mendalam tentang nilai-nilai keislaman 

moderat dan sikap toleransi menjadi landasan utama dalam upaya 

deradikalisasi. 

Kyai sebagai salah satu public figure dalam tatanan masyarakat mampu 

memainkan peranan penting dalam penanggul angan radikalisme. Sebagai 

tokoh masyarakat, kyai atau ulama’ dapat berperan sebagai “penjaga gerbang” 

atau gate keeper dalam menghadapi ide-ide baru yang masuk ke dalam sistem 

sosialnya. Peranan kyai atau ulama sebagai “penjaga gerbang” sistem sosial 

akan diikuti oleh peranannya sebagai legimator yang akan melakukan kegiatan 

meligitimasi terhadap suatu inovasi. Menurut rogers dan shoemaker dalam 

(Wahyudin & Setiaman, 2019) dalam proses pengambilan keputusan inovasi 

kolektif, legimator menjadi kunci utama dalam inovasi. 

Dr. K.H. Marzuki Mustamar, M.Ag sebagai salah satu pemuka agama 

sekaligus pimpinan pondok pesantren memiliki kapabilitas dan kontribusi 

dalam menjalankan upaya penanggulangan radikalisme di Kota Malang. 

Menjadi ketua tanfidziyah Nahdlatul Ulama’ Kota Malang selama dua periode 

dan ketua tanfidziyah Nahdlatul Ulama’ provinsi Jawa Timur, Dr. K.H. 

Marzuki Mustamar, M.Ag mengemban peran besar dalam derakilasi. Dengan 

jabatan strategis yang beliau emban. Tokoh keagamaan yang dihormati seperti 

Dr. K.H. Marzuki Mustamar, M.Ag dapat berperan sebagai agen perdamaian 
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dan penyadaran bagi individu yang terpapar pemikiran radikal. 

Pesantren telah lama mampu merekatkan berbagai perbedaan yang ada 

di masyarakat. Meskipun jumlah pesantren yang terindikasi radikal sangat 

sedikit, namun dampak yang diakibatkan olehnya terhadap stabilitas keamanan 

dan sosial politik sangat besar (Abubakar dkk., 2020). Oleh karenanya 

eksistensi pesantren sebagai agen perubahan (agent of change) bagi masyarakat 

dalam diskursus global diharapkan mampu menjadi struktur mediasi 

(mediating structure) untuk memahami persoalan-persoalan yang muncul 

dalam masyarakat dan dapat menjembatani pemberdayaan masyarakat demi 

terwujudnya cita-cita bersama membentuk civil society (Huda, 2018). 

Pesantren, sebagai lembaga pendidikan berbasis agama, memiliki peran 

kunci dalam membentuk karakter individu. Sepertihalnya yang dikatakan oleh 

(Mustafida & Afifulloh, 2023) pendidikan adalah langkah awal atau dasar yang 

akan menjadi fondasi utama dalam membentuk karakter dan juga turut 

menentukan kesuksesan seseorang dimasa yang akan datang. Oleh karenanya 

diperlukan komitmen yang kuat dari seluruh elemen pendidik di tingkat 

sekolah dasar demi dapat membangun fondasi yang kuat dan sempurna Nilai-

nilai moderat dan strategi deradikalisasi dapat diimplementasikan dengan 

efektif. Dalam penelitian ini, kami akan mengeksplorasi dan menganalisis lebih 

lanjut strategi deradikalisasi yang diterapkan oleh Dr. K.H. Marzuki Mustamar, 

M.Ag melalui pendekatan keislaman moderat dan sikap toleran. Tujuannya 

adalah untuk memberikan pandangan yang lebih dalam tentang bagaimana 

upaya deradikalisasi ini mempengaruhi masyarakat Kota Malang dan 



6 

 

 
 

memberikan inspirasi untuk upaya-upaya serupa di masa depan. 

Pondok Pesantren Sabilurrosyad merupakan salah satu lembaga 

pendidikan Islam yang memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan 

pemahaman agama santri. Namun, seperti halnya lembaga pendidikan lainnya, 

pesantren juga dapat menjadi tempat yang rentan terhadap pengaruh 

radikalisme dan ekstremisme agama. Dalam konteks ini, Dr. K.H. Marzuki 

Mustamar, M.Ag, seorang ulama dan pakar agama yang diakui, mengusulkan 

strategi deradikalisasi melalui pendidikan moderasi beragama di Pondok 

Pesantren Sabilurrosyad. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendalami formulasi strategi yang 

digunakan oleh Dr. K.H. Marzuki Mustamar, M.Ag dalam merancang strategi 

deradikalisasi ini. Formulasi tersebut meliputi prinsip-prinsip dan metode yang 

diterapkan untuk mengembangkan pendidikan moderasi beragama di 

lingkungan pesantren. 

Implementasi formulasi deradikalisasi Dr. K.H. Marzuki Mustamar, 

M.Ag menjadi fokus utama penelitian ini. Implementasi tersebut mencakup 

bagaimana strategi deradikalisasi yang dirancang oleh Dr. K.H. Marzuki 

Mustamar, M.Ag diintegrasikan ke dalam kurikulum dan kegiatan sehari-hari 

di Pondok Pesantren Sabilurrosyad. Hal ini meliputi pemilihan materi ajar, 

metode pembelajaran, serta pendekatan yang digunakan untuk mengajarkan 

nilai-nilai moderasi beragama kepada para santri. Implementasi formulasi ini 

menjadi penting karena menentukan efektivitas dan kesuksesan upaya 

deradikalisasi dalam mengatasi potensi radikalisme di lingkungan pesantren. 
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Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisi peran Dr. 

K.H. Marzuki Mustamar M.Ag dalam implementasi strategi deradikalisasi 

melalui pendidikan moderasi beragama. Dampak ini mencakup perubahan 

sikap, pemahaman, dan praktik keagamaan santri setelah terlibat dalam 

pendidikan moderasi beragama yang dirancang sesuai dengan strategi 

deradikalisasi Dr. K.H. Marzuki Mustamar, M.Ag Mustamar M.Ag. Dengan 

mengevaluasi dampaknya, penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang 

lebih baik tentang efektivitas strategi deradikalisasi yang diusulkan oleh Dr. 

K.H. Marzuki Mustamar, M.Ag Mustamar M.Ag dalam konteks pesantren, 

serta memberikan panduan untuk pengembangan pendidikan moderasi 

beragama yang lebih efektif di masa depan. 

Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini akan merangkum 

konsep deradikalisasi, pendidikan moderasi beragama, dan teori-teori terkait 

yang mendukung pemahaman lebih baik tentang fenomena ini. Dengan 

demikian, landasan teori akan menjadi landasan yang kokoh untuk 

menganalisis dan mengevaluasi strategi deradikalisasi yang diterapkan di 

Pondok Pesantren Sabilurrosyad.  

Posisi penelitian ini menciptakan kebaruan dengan fokus pada praktik 

deradikalisasi di Pondok Pesantren Sabilurrosyad, yang dipimpin oleh Dr. K.H. 

Marzuki Mustamar, M.Ag. Meskipun telah ada beberapa penelitian 

sebelumnya tentang deradikalisasi di pesantren, penelitian ini memberikan 

kontribusi dengan memfokuskan pada pendidikan moderasi beragama dan 

praktik konkret yang dijalankan oleh tokoh terkemuka dalam dunia pendidikan 
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Islam. Oleh karena itu, penelitian ini akan memberikan pandangan yang lebih 

khusus dan mendalam terhadap upaya konkrit dalam mencegah radikalisasi di 

kalangan pesantren, yang dapat membuka ruang diskusi dan pemikiran baru 

dalam konteks deradikalisasi di Indonesia. 

Sebagai kesimpulan, penelitian ini bertujuan untuk menyoroti peran 

penting Pondok Pesantren Sabilurrosyad dan Dr. K.H. Marzuki Mustamar, 

M.Ag dalam mengembangkan strategi deradikalisasi melalui pendidikan 

moderasi beragama. Pendekatan holistik yang dilakukan di pesantren ini 

diharapkan dapat menjadi model yang efektif dalam menangkal radikalisme 

dan ekstremisme di kalangan generasi muda. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan strategi deradikalisasi 

di lembaga pendidikan Islam lainnya dan masyarakat pada umumnya, sehingga 

tercipta masyarakat yang lebih damai, toleran, dan harmonis. 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana formulasi strategi deradikalisasi Dr. K.H. Marzuki Mustamar, 

M.Ag dalam mengembangkan pendidikan moderasi beragama di pondok 

pesantren sabilurrosyad? 

2. Bagaimana implementasi strategi deradikalisasi Dr. K.H. Marzuki 

Mustamar M.Ag dalam mengembangkan pendidikan moderasi beragama di 

pondok pesantren sabilurrosyad? 

3. Bagaimana peran Dr. K.H. Marzuki Mustamar M.Ag dalam implementasi 

strategi deradikalisasi melalui pendidikan moderasi beragama di Pondok 

Pesantren Sabilurrosyad?  
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

untuk menganalisis dan mengembangkan terhadap: 

1. Formulasi strategi Dr. K.H. Marzuki Mustamar, M.Ag. Ag dalam 

mengembangkan deradikalisasi melalui pendidikan moderasi beragama di 

Pondok Pesantren Sabilurrosyad bisa berkontribusi dalam mengurangi 

potensi radikalisasi di kalangan santri dan anggota masyarakat. 

2. Implementasi strategi Dr. K.H. Marzuki Mustamar M.Ag dalam 

mengembangkan deradikalisasi melalui pendidikan moderasi beragama di 

pondok pesantren sabilurrosyad. 

3. Peran Dr. K.H. Marzuki Mustamar M.Ag dalam implementasi 

deradikalisasi melalui pendidikan moderasi beragama di Pondok Pesantren 

Sabilurrosyad Pondok Pesantren Sabilurrosyad terhadap peserta didik, 

masyarakat sekitar, dan perubahan perilaku dalam memahami agama dan 

radikalisme. 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif 

dalam upaya deradikalisasi di Indonesia. Hasil penelitian ini juga diharapkan 

dapat digunakan sebagai acuan bagi penelitian selanjutnya dalam bidang 

deradikalisasi dan kajian keislaman moderat, serta dapat dijadikan panduan 

praktis bagi pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, lembaga 

keagamaan, dan masyarakat umum, dalam menghadapi perlawanan 

radikalisasi. Selain itu, penelitian ini juga akan membantu dalam 
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mempromosikan pemikiran keagamaan yang moderat dan sikap toleran di 

kalangan masyarakat muslim, yang pada pasangannya dapat berkontribusi pada 

perdamaian dan keharmonisan sosial. 

. Sedangkan manfaat praktisnya antara lain diharapkan mampu 

memberikan manfaat terhadap: 

1. Bagi Universitas, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menjadi 

refrensi bagi penelitian lainnya yang hendak melaksanakan penelitian 

terkait dengan tema yang sama.  

2. Bagi masyarakat, penelitian ini dapat memberikan sebuah informasi dan 

pemahaman mengenai sikap intoleran beragama, sebagai salah satu sarana 

mengetahui cara mencegah paham radikalisme yang berada disekitar 

lingkugannya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat memberikan wawasan serta 

pemahaman untuk memperkaya Khasanah ilmu pengetahuan mengenai 

bagaimana mencegah paham radikalisme bisa berkembang.  

E. Definisi Operasional  

Berdasarkan fokus penelitian di atas, ada beberapa istilah yang terlebih 

dulu dijelaskan untuk bisa memahami pembahasan ini. Istilah-istilah tersebut 

antara lain sebagaimana yang dijelaskan berikut ini. 

1. Formulasi Deradikalisasi 

Formulasi deradikalisasi merujuk pada konsep, strategi, dan metode 

yang dikembangkan oleh Dr. K.H. Marzuki Mustamar, M.Ag. untuk 
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mengurangi atau menghilangkan sikap, keyakinan, atau perilaku radikal atau 

ekstrem dalam pemahaman agama Islam. 

2. Moderasi Beragama 

Istilah “moderasi beragama” merujuk pada cara pandang dalam 

memahami dan mengamalkan ajaran agama yang dipadukan melalui 

pendekatan yang mencerminkan sikap yang seimbang. Ini berarti individu atau 

kelompok yang menganut "moderasi beragama" tekanan pentingnya 

pandangan agama yang moderat serta nilai-nilai toleransi, harmoni, dan 

pemahaman yang seimbang dalam keyakinan agama mereka. 

3. Pendidikan Moderasi Beragama 

Pendidikan moderasi beragama bertujuan mempromosikan 

pemahaman dan sikap toleran dalam konteks agama dengan mengajarkan nilai-

nilai seperti toleransi, kedamaian, inklusivitas, dan penerapan nilai-nilai 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Strategi deradikalisasi Dr. K.H. Marzuki Mustamar, M.Ag. melalui 

pendidikan moderasi beragama di Pondok Pesantren Sabilurrosyad adalah 

pendekatan yang mengintegrasikan konsep "moderasi beragama" dalam 

pembelajaran. Tujuannya adalah untuk mengurangi sikap, keyakinan, atau 

perilaku radikal dalam pemahaman Islam dengan mendorong pemahaman yang 

seimbang, toleran, dan inklusif terhadap ajaran agama, serta menerapkan nilai-

nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menyoroti peran signifikan Dr. K.H. Marzuki Mustamar, 

M.Ag dalam merumuskan dan mengimplementasikan strategi deradikalisasi 

melalui pendidikan moderasi beragama di Pondok Pesantren Sabilurrosyad. 

Berdasarkan hasil analisis pada Bab V, berikut adalah beberapa kesimpulan 

utama: 

1. Formulasi strategi deradikalisasi Dr. K.H. Marzuki Mustamar, M.Ag 

dalam mengembangkan pendidikan moderasi beragama di Pondok 

Pesantren Sabilurrosyad. 

Strategi deradikalisasi yang diformulasikan oleh Dr. K.H. Marzuki 

Mustamar, M.Ag menekankan pentingnya tiga hal: pembentukan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang nilai-nilai moderasi beragama 

melalui pendidikan, penguatan identitas kebangsaan sebagai pertahanan 

terhadap pengaruh ideologi radikal, dan pengembangan keterampilan sosial 

sebagai langkah konkret dalam mempersiapkan santri untuk berperan aktif 

dalam masyarakat. 

2. Implementasi strategi deradikalisasi Dr. K.H. Marzuki Mustamar 

M.Ag dalam mengembangkan pendidikan moderasi beragama di 

Pondok Pesantren Sabilurrosyad. 

Implementasi strategi deradikalisasi yang diformulasikan oleh Dr. 

K.H. Marzuki Mustamar, M.Ag dalam mengembangkan pendidikan 

moderasi beragama di Pondok Pesantren Sabilurrosyad meliputi beberapa 

langkah konkret. Pertama, penerapan pendidikan yang menekankan nilai-
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nilai moderasi beragama dilakukan melalui pengajaran yang sistematis, 

pengajian rutin, serta inovasi dakwah yang kreatif dan relevan dengan 

konteks zaman.  

Kedua, penyelenggaraan kegiatan kebangsaan serta kegiatan sosial 

dan kemasyarakatan menjadi bagian integral dari kurikulum di pesantren 

ini. Kegiatan kebangsaan, seperti upacara bendera, peringatan hari-hari 

besar nasional, dan diskusi tentang sejarah dan nilai-nilai Pancasila, 

bertujuan untuk memperkuat identitas kebangsaan dan cinta tanah air di 

kalangan santri.  

Ketiga, pemberdayaan keterampilan sosial santri dilakukan melalui 

berbagai kegiatan pengabdian masyarakat. Santri didorong untuk aktif 

terlibat dalam proyek-proyek pengembangan masyarakat. Keterlibatan 

langsung dalam kegiatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan sosial 

dan kepemimpinan santri, tetapi juga memperkuat ikatan antara pesantren 

dan komunitas sekitarnya. 

3. Peran Dr. K.H. Marzuki Mustamar M.Ag dalam implementasi strategi 

deradikalisasi melalui pendidikan moderasi beragama di Pondok 

Pesantren Sabilurrosyad. 

Peran Dr. K.H. Marzuki Mustamar, M.Ag dalam implementasi 

strategi deradikalisasi melalui pendidikan moderasi beragama di Pondok 

Pesantren Sabilurrosyad sangat penting dan multifaset. Sebagai seorang 

"gatekeeper" dalam masyarakatnya, beliau berperan sebagai pemimpin 

spiritual, pendidik, pemimpin sosial, dan penghubung antara tradisi Islam 

dan budaya lokal (cultural broker). Dr. Marzuki Mustamar tidak hanya 
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membimbing santri dalam aspek keagamaan, tetapi juga dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan kearifan lokal, sehingga 

menciptakan pemahaman yang lebih inklusif dan moderat. Perannya 

sebagai pemimpin sosial memperkuat hubungan antara pesantren dan 

masyarakat sekitar, sementara sebagai pendidik, beliau menanamkan nilai-

nilai moderasi beragama dalam setiap aspek pendidikan di pesantren. 

B. Saran  

Meskipun strategi yang diterapkan oleh Dr. K.H. Marzuki Mustamar, 

M.Ag menunjukkan keberhasilan dalam banyak aspek, terdapat beberapa 

kekurangan yang perlu diperhatikan untuk perbaikan ke depan: 

1. Menjadikan Formulasi Strategi Deradikalisasi sebagai Kurikulum 

Tetap dalam Pondok Pesantren. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa pendekatan pendidikan moderasi 

beragama yang diterapkan oleh Dr. K.H. Marzuki Mustamar, M.Ag berhasil 

dalam banyak aspek, namun formulasi strategi ini belum ditetapkan sebagai 

kurikulum resmi pesantren. Oleh karena itu, direkomendasikan untuk:  

a. Mendokumentasikan strategi pendidikan ini secara sistematis dan 

mengembangkan modul pembelajaran yang terstruktur.  

b. Menguji coba dan mengevaluasi kurikulum secara berkala untuk 

mendapatkan umpan balik yang konstruktif.  

c. Mengintegrasikan kurikulum ini sebagai bagian dari program pendidikan 

resmi dan mengajukan pengesahan dari badan pendidikan terkait.  
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d. Melakukan pelatihan bagi pengajar untuk memastikan implementasi 

yang efektif.  

e. Membangun kerja sama dengan institusi pendidikan lain untuk 

memperluas penerapan kurikulum ini di berbagai tingkatan pendidikan.  

Dengan langkah-langkah ini, strategi pendidikan moderasi beragama 

yang dirumuskan oleh Dr. K.H. Marzuki Mustamar, M.Ag dapat memberikan 

manfaat yang lebih luas dan menjadi model bagi institusi pendidikan lainnya.. 

2. Pengaruh Politik (Political Influence) 

Kyai perlu terlibat dalam arena politik untuk dapat memberikan 

kontribusi langsung terhadap kebijakan yang mendukung deradikalisasi. 

Dengan memiliki pengaruh politik, kyai dapat membantu merumuskan 

kebijakan yang lebih luas dan efektif dalam menangani radikalisme, serta 

memastikan implementasi kebijakan tersebut di berbagai level 

pemerintahan dan masyarakat. 

Dengan memperluas peran kyai hingga ke arena politik, diharapkan 

strategi deradikalisasi dapat berjalan lebih efektif dan menyeluruh. 

Keterlibatan kyai dalam politik memungkinkan mereka untuk 

mempengaruhi kebijakan publik secara langsung, memastikan bahwa nilai-

nilai moderasi beragama dan toleransi dapat diintegrasikan ke dalam 

berbagai aspek kehidupan masyarakat, serta meningkatkan kesadaran dan 

dukungan publik terhadap upaya deradikalisasi. Hal ini akan membantu 

menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perdamaian dan kerukunan 
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sosial, serta mengurangi ancaman radikalisme di berbagai lapisan 

masyarakat. 

Dengan menerapkan saran-saran tersebut, diharapkan strategi 

deradikalisasi dan pendidikan moderasi beragama di Pondok Pesantren 

Sabilurrosyad dapat lebih efektif dan berkelanjutan dalam menghadapi 

tantangan radikalisme .
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